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Abstract:This research aimed to develop a textbook based representation of chemical redox reactions, and describe the characteristics, the responses of teachers and students responses to the products developed, and know the obstacles encountered when developing the textbook.  The research method used was the Research and Development.  Based on the teachers response to a product developed data showed that compliance with the chemical content of the textbook curriculum was very high at 93,75%, the aspect graph/the attractiveness was very high at 92%, and student responses regarding reading level textbooks developed redox reaction very high at 80,58%. Based on the test results it can be concluded that the redox reaction of textbook based representation chemistry was good enough. It can be seen from the good responses of textbook from teachers and students well.

Abstrak:Penelitian ini ber​tujuan untuk mengem​bangkan buku ajar re​aksi redoks berbasis representasi kimia, serta mendeskripsikan karakteristik, tang​​gapan guru dan respon siswa terhadap produk yang dikembangkan, dan me​nge​tahui kendala-kendala yang ditemui ketika mengem​bangkan buku ajar tersebut.  Metode pene​litian yang digunakan adalah meto​de Penelitian dan Pengembangan.  Berda​sarkan tanggapan guru terhadap produk yang dikemba​ngkan diperoleh data bahwa kesesuaian isi buku ajar dengan kurikulum sangat ting​gi 93,75%, dan as​pek grafika/kemenarikan buku ajar sangat tinggi 92,00% dan tanggapan siswa me​ngenai tingkat keterbacaan buku ajar reaksi redoks yang dikembangkan ini sa​ngat tinggi 80,58%. Berdasarkan hasil uji coba maka dapat disimpulkan bahwa buku ajar reaksi redoks berbasis representasi kimia yang dikembangkan sudah cukup baik.  Hal ini dapat dilihat dari tanggapan guru dan siswa yang merespon sangat baik pada buku ajar yang dikembangkan.





















Ilmu kimia memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat karena ma​​​nusia setiap hari tidak le​pas dari zat-zat kimia.  Ilmu kimia termasuk dalam rumpun Ilmu Pe​ngetahuan Alam (IPA), yang mem​pelajari gejala khusus yang ter​jadi pada zat yaitu kom​posisi, sruktur dan sifat, transfor​masi, dinamika dan ener​getika zat.    Ilmu kimia mempe​lajari tentang teori, aturan-aturan, fakta, deskripsi dan peristilahan kimia (Depdiknas, 2006).

Ilmu Kimia mencakup dua hal, yaitu kimia sebagai produk dan kimia sebagai proses. Kimia sebagai pro​duk meliputi sekumpulan penge​tahuan yang terdiri atas fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip kimia.  Kimia sebagai proses meli​puti keterampilan-keterampilan dan sikap-sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan me​ngembangkan pengetahuan Kimia.  Keterampilan-keterampilan tersebut di​sebut keterampilan proses, dan si​​kap​-sikap yang dimiliki para ilmuwan disebut sikap ilmiah (Depdiknas, 2006).  
Pembelajaran kimia harus memper​hatikan karakteristik ilmu kimia se​bagai proses dan produk, namun kenyataannya pembelajaran kimia yang berlangsung hanya memper​hatikan kimia sebagai produk tanpa mempelajari kimia sebagai proses ter​lebih dahulu, sehingga pelajaran kimia sering dianggap sulit oleh siswa.  Oleh karena itu dibutuhkan pe​nya​jian khu​sus yang dapat me​nyajikan kimia sebagai produk dan proses sehingga siswa akan lebih mudah dalam mempelajari materi kimia.
	
Representasi kimia dapat dijelaskan dengan tiga level representasi dalam kon​sep-konsep kimia yaitu level makroskopis, level submikroskopis, dan level simbolis Johnstone (Chitleborough, 2004). Penggunaan ketiga repre​sentasi kimia dalam pro​ses pem​belajaran sangat mem​bantu siswa dalam memahami konsep-konsep kimia yang dianggap sulit oleh siswa. 

Berdasarkan hasil observasi pada 6 SMA di Kabupaten Pringsewu yang terdiri da​ri 3 SMA Negeri dan 3 SMA Swasta pembelajaran kimia yang berlangsung sela​ma ini umumnya hanya pada satu level repre​sentasi yaitu simbolik, sedang​kan le​vel makroskopis dan submi​kroskopis seringkali diabaikan.  Hal tersebut disebab​kan sebagian besar guru be​lum mengetahui tentang pem​be​lajaran berbasis repre​sentasi kimia, sehingga pada proses pembelajaran belum diterapkan pem​belajaran ber​basis representasi kimia, contohnya pada  modul yang dibuat oleh bebe​rapa gu​ru pada saat obser​vasi hanya menerapkan representasi simbolik saja yang sudah diterapkan pada pem​​​​buatan modul yaitu pada per​samaan reaksi dan rumus-rumus kimia.  

Selain hasil observasi di atas didapatkan bahwa di sekolah-sekolah tersebut yang terdiri dari tujuh guru yang menyatakan membuat bu​ku ajar  hanya 57,14 %  yaitu be​rupa modul dan sisanya belum membuat buku ajar sendiri, itu​pun pada mo​​dul yang mereka buat hanya mengacu pada satu level yaitu level sim​bolik, dan 42,85 % tidak membuat buku ajar sendiri. Pada observasi ini juga dila​kukan analisis terhadap buku cetak yang mereka gunakan seperti buku Quadra, Erlangga menurut siswa, buku-buku tersebut penje​lasannya terlalu panjang sehingga sulit dime​ngerti, contoh-contoh​nya kurang.  Seharusnya pem​belajaran ki​mia men​cakup ketiga level repre​sen​tasi ki​mia yang sangat membantu siswa dalam memahami konsep-kon​sep kimia. Agar pembe​lajaran kimia me​ngacu ketiga level ter​​sebut maka di​butuhkan alat pe​nyaji yaitu buku ajar yang mengacu ketiga level re​pre​sentasi kimia. 
 
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar yang melibatkan ketiga le​vel repre​sentasi kimia supaya siswa da​pat belajar secara mandiri dan dapat menjadi sumber belajar untuk meningkatkan pemahaman siswa ten​tang pelajaran kimia, dibutuh​kan suatu  buku ajar yang mencakup ke​tiga level representasi kimia.  Pene​litian sebelumnya yang mengkaji ten​tang  pengembangan bahan ajar dian​taranya Herawati (2011) yang ber​judul Pengembangan Bahan Ajar Pada Pokok Bahasan Larutan, me​nya​takan dengan mengembangkan bahan ajar tersebut dapat memberi sumbangan literatur yang dapat me​ningkatkan pemahaman siswa pada pokok bahasan Larutan.  
Selanjutnya Oktaviani (2013) yang berjudul Pengembangan Modul Asam-Basa Berbasis Multiple Repre​sentasi Kimia, menya​takan dengan me​ngembangkan Modul tersebut da​pat melatih siswa mandiri dan meni​ngkatkan pemahaman siswa tentang materi asam-basa.  Hal ini senada de​ngan  penelitian Nas​titi (2013) yang berjudul Pengembangan Modul Laju Reaksi Berbasis Multiple Repre​sentasi Kimia menyatakan dengan mengem​bangkan Mo​dul tersebut da​pat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi la​ju reaksi, na​mun belum ada  untuk pengembangan bu​ku ajar reaksi redoks berba​sis repre​sen​tasi kimia.  

Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilaku​kan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Reaksi Redoks Berbasis Representasi Kimia.
	 





Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan me​nurut Borg, Gall dan Gall dalam Sukmadinata (2011) dengan langkah-langkahnya adalah 1) penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting); 2) peren​canaan (planning); 3) pengembangan draft awal (develop preliminary from product); 4) uji coba lapangan awal (preliminary field testing); 5) revisi hasil uji coba (main product revi​sion); 6) uji coba lapangan (main field testing); 7) penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operating product revision); 8) uji pelaksanaan lapa​ngan (operasional field testing); 9) penyempurnaan dan produk akhir (final product revision); 10) desi​minasi dan implementasi (dessimi​nation and implementation). Pada penelitian ini langkah-langkah pene​litian dan pengembangannya hanya sampai revisi hasil uji coba lapangan awal.

Subyek penelitian adalah buku ajar reaksi redoks berbasis repre​sentasi kimia untuk SMA/MA. Sasa​ran pe​ngembangan adalah materi reaksi redoks. Subyek uji coba terdiri atas satu orang ahli bidang isi atau materi dan desain grafis (grafika), salah satu guru SMA di Kabupaten Pringsewu,  serta uji coba kelompok kecil.  

Sumber data dalam penelitian berasal dari studi pendahuluan dan uji coba terbatas. Pada tahap studi pendahu​luan, yang menjadi sumber data ada​lah 7 guru kimia dan 36 siswa dari enam SMA di Kabupaten Pringsewu. Sumber data pada tahap uji coba ter​batas ini terdiri dari guru mata pela​jaran Kimia dan siswa SMA Xaverius Pringsewu. Teknik pe​ngum​pulan data dalam penelitian ini ada​lah dengan menggunakan wa​wancara, observasi, dan angket (kuisioner). 

Menurut Sugiyono (2008), kuisoner meru​pakan teknik pengumpulan data dengan memberi seperangkat perta​nyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian pe​ngembangan ini, wawancara dila​kukan pada studi lapangan dan pada uji terbatas. Pada studi lapangan, wa​​wan​cara dilakukan ter​hadap guru mata pelajaran kimia dan siswa di enam SMA di Kabupaten Pringsewu. Wawancara dilaku​kan dengan me​wan​carai guru dan siswa sesuai de​ngan pedoman wawan​cara. Teknik analisis data yang digunkan yaitu teknik analisis data hasil wawancara dan teknik analisis data angket
me​ng​​​​gunakan tafsiran Arikunto (1997).










Berdasarkan hasil wawancara ter​hadap guru pada studi lapangan, di​ke​​tahui bahwa pada enam SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu 57,14 % guru sudah pernah membuat bahan ajar pada materi pokok reaksi redoks berupa modul pem​belajaran sedangkan sisanya menggunakan bu​ku cetak dan LKS, keseluruhan guru belum menge​tahui tentang repre​sentasi kimia, Untuk representasi simbolik sebagian guru telah menge​tahuinya, sedangkan 71,42 % guru ya​ng telah diwawancarai sudah meng​​​gu​nakan bahan ajar berbasis repre​sentasi kimia walaupun mereka belum memahami representasi kimia itu sendiri, tetapi ketika melihat buku ajar yang me​reka buat hanya menca​kup pada level simbolik saja se​dangkan untuk level makroskopis dan submikros​kopis masih belum di​terapkan pada bahan ajar tersebut. 

Tanggapan siswa adalah 50 % dari seluruh sis​wa telah mem​peroleh bahan belajar dari guru pada materi reaksi redoks, dan sisanya tidak mem​peroleh Dari keenam SMA di Kabupaten Pringsewu, semua guru dan siswa yang diwawancarai me​nga​nggap perlu dilakukan pengem​bangan bahan belajar berupa buku ajar reaksi redoks berbasis repre​sentasi kimia dalam membantu per​masalahan yang dihadapi guru dan siswa pada proses pembelajaran dan mem​bantu guru melatihkan ke​mam​puan representasi kimia siswa. 
Hasil utama dari penelitian dan pe​ngembangan yang telah dilakukan ada​​​lah produk pengembangan berupa buku ajar reaksi redoks berbasis re​presentasi kimia. Setelah selesai pe​nyu​sunan buku ajar kimia ini se​lanjutnya divalidasi oleh seorang Ahli dibidang pendidikan kimia. Berikut adalah hasil validasi oleh ahli.
Tabel 2 Hasil Validasi Ahli
No	Aspek yang dinilai	Rata-rata penilaian	Kriteria
1	Konstruksi 	80 %	Tinggi
2	Kesesuaian isi materi dengan kurikulum 	86.25 %	Sangat Tinggi
3	Keterbacaan 	80 %	Tinggi

Hasil validasi ahli terhadap aspek konstruksi pada buku ajar kimia. 

Dari seluruh penilaian validator terhadap aspek konstruksi pada buku ajar reaksi redoks ber​basis repre​sentasi kimia ini sudah baik de​ngan per​​sen​tase 80 % dengan kriteria tinggi.

Hasil validasi aspek kesesuaian isi dan materi dengan kurikulum. 
Dari seluruh penilaian validator ter​hadap aspek kesesuaian isi dan materi dengan kurikulum pada buku ajar reaksi redoks ber​basis repre​sentasi kimia ini sudah sangat baik dengan rata-rata per​sen​tase 86,25% dengan kriteria sangat tinggi. 

Hasil validasi aspek keterbacaan. 
Dari seluruh penilaian validator ter​hadap aspek keterbacaan buku ajar kimia ber​basis representasi kimia ini sudah baik de​ngan rata-rata persen​tase 80,00% dengan kriteria tinggi. 
	
Tanggapan Guru dan Siswa ter​hadap buku ajar yang dikem​bang​kan. 
Dari hasil validasi dan saran yang di​berikan oleh validator, maka dila​kukan revisi atau perbaikan pada buku ajar kimia yang disusun.   Setelah itu, langkah selanjutnya ada​lah melakukan uji coba ke guru ki​mia dan siswa secara terbatas di SMA Xaverius Pringsewu.  Uji coba ini dilakukan terha​dap satu orang guru kimia untuk menguji aspek ke​sesuaian isi dan materi dengan kuri​kulum dan aspek gra​fika serta aspek keterbacaan yang diujikan kepada lima belas orang siswa yang berasal dari kelas X.I. Rata-rata dari tang​gapan guru dan siswa setelah dilakukannya uji coba disa​jikan dalam tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Coba Terbatas
No 	Aspek yang dinilai 	Rata-rata penilaian 	Kriteria 
1 	Kesesuaian isi materi dengan kurikulum 	93,75 %	Sangat Tinggi 
2 	Grafika 	92,00 %	Sangat Tinggi 
3 	Keterbacaan 	80,58 %	Sangat Tinggi 

Hasil tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi dan materi dengan kurikulum. 
Dari seluruh penilaian guru terhadap aspek kese​suaian isi dan materi dengan kuri​kulum pada buku ajar reaksi redoks ber​basis repre​sentasi kimia ini sudah baik de​ngan rata-rata per​sen​tase 93,75% dengan kriteria sangat tinggi. 

Hasil tanggapan guru terhadap aspek grafika/kemenarikan. 
Dari seluruh penilaian guru terhadap aspek grafika/kemenarikan pada bu​ku ajar reaksi redoks ber​basis repre​sentasi kimia ini sudah baik de​ngan rata-rata per​sen​tase 92% dengan kri​teria sangat tinggi. 

Hasil tanggapan siswa terhadap aspek keterbacaan. 
Uji aspek keter​bacaan ini dilakukan terhadap lima belas orang siswa yang berasal dari kelas X.I SMA Xaverius Pringsewu. Dari selu​ruh penilaian siswa terhadap aspek keterbacaan pada buku ajar ber​basis representasi kimia ini sudah sangat de​ngan rata-rata per​sen​tase 80,58 % dengan kri​teria sangat tinggi. 

Karakteristik buku ajar reaksi redoks kimia ber​basis representasi kimia yang dikem​bangkan adalah sebagai berikut: buku ajar mengacu pada SK dan KD, materi dikemas dalam unit-unit ke​giatan belajar, disusun secara detail dan lengkap, disertai contoh dan ilustrasi yang mendukung ma​teri, rangkuman materi, contoh soal, latihan soal, evaluasi dan kunci ja​waban, bahasa yang digunakan se​derhana dan komunikatif, mudah di​pahami, dan tidak bersifat ambigu, pe​​nulisan bahasa yang digunakan telah sesuai dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang baik dan be​nar, dan materi yang disajikan dijelaskan melalui representasi kimia.

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan penelitian ini adalah di​hasilkan produk pengembangan be​rupa buku ajar reaksi redoks berbasis re​pre​sentasi kimia.  Selain itu, ber​dasarkan hasil penelitian dan pem​bahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa karak​teristik reaksi redoks berbasis repre​sentasi kimia yang dikembangkan adalah sebagai berikut, buku ajar mengacu pada SK dan KD, materi dikemas dalam unit-unit kegiatan belajar, disusun secara sistematis dan menarik, diser​tai contoh dan ilustrasi yang mendukung materi, bahasa yang digunakan se​der​​hana dan ko​munikatif, disertai petunjuk penggu​naan buku ajar, disusun de​ngan ber​basis representasi kimia, terdapat rang​kuman materi, latihan soal disa​jikan dijelaskan melalui re​presentasi kimia.  Tanggapan guru terhadap buku ajar reaksi redoks berbasis representasi kimia yang dikem​bangkan sudah baik ditinjau dari aspek-aspek, kesesuaian isi materi dengan kurikulum sudah sangat baik dengan rata-rata persentase penilaian sebe​sar 93,75 %, kriteria sangat ting​gi.  Pada aspek grafika, desain buku ajar sangat baik sehingga menambah minat untuk mem​​baca dan mempe​lajari buku ajar, ukuran huruf, pe​nggunaan variasi huruf, pemisah an​tar paragraf, perpaduan warna, kua​litas gambar, kertas, cetakan dan pen​​jilidan sangat baik, dengan rata-rata persentase penilaian sebe​sar 92,00 %  dengan kriteria sangat tinggi.  

Tanggapan siswa buku ajar reaksi redoks berbasis representasi kimia yang dikembangkan sudah sangat bauk ditinjau dari aspek-aspek: bahasa yang digu​nakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, komuni​katif, mudah dipahami, tidak menimbulkan makna ganda, menggu​nakan ka​limat efektif dan efisien, gambar makro​skopis, submikros​kopis dan represen​tasi sim​bolik dapat terlihat dan ter​baca dengan jelas serta mudah dipa​hami, de​ngan rata-rata per​sentase penilaian  80.58 %  dengan kriteria  tinggi.

Kendala-kendala yang dihadapi selama pengembangan produk adalah ren​dahnya minat siswa untuk ber​partisipasi dalam pengambilan data saat analisis kebutuhan yang me​mudahkan peneliti untuk mem​peroleh informasi terkait pengem​bangan buku ajar kimia ini, ter​batasnya faktor finansial dalam peng​gan​daan buku ajar reaksi redoks ber​basis representasi kimia saat uji coba terbatas, dan keterbatasan waktu da​lam uji coba terbatas oleh siswa dan guru.





Arifin, S. & Kusrianto A. 2009. Sukses Menulis Buku Ajar & Referensi.  Grasindo.  Jakarta

Arikunto, S.  1997.  Penilaian Program Pendidikan. Edisi III.  Bina Aksara. Jakarta.
Borg, W.R. and M. D. Gall.  2003.  Educational Research.  Allyn and Bacon. United States of America.

Chittleborough, G. D. 2004. The Role of Teaching Models and Chemical Representations in Developing students’ Metal Models of Chemical Phenomena. Curtin University of Technology.

Chittleborough, G. D. & Treagust D.F. 2006. The modeling ability of non-major chemistry students and their understanding of the sub-microscopic level. Chemistry Education Research and Practice, 8:274-292.

Depdiknas.  2006.  Kurikulum 2006 Standar Kompetensi Mata Pelajaran.   Depdiknas.  Jakarta. 

Greene & Petty.  1981.  Developing Language Skill in the Elementary Schools. Boston: Alyn and Bacon Inc.

Herawati, A.N.  2011.  Pengembangan bahan ajar pada pokok bahasan larutan.  Journal.  MIPA UPI.  Bandung.

Nastiti, R.D.  2013.  Pengembangan modul laju reaksi berbasis multiple representasi kimia.  Journal.  PMIPA- UNILA.  Bandar Lampung.

Oktaviani, E. 2013.  Pengembangan modul asam-basa berbasis multiple Representasi Kimia.  Journal.  PMIPA-UNILA.  Bandar Lampung. 

Sukmadinata, N. S. 2009. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakary.

Sugiyono.  2008.  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D.  Alfabeta.  Bandung.

Treagust, D. F. 2008. The Role of Multiple Representations in Learning Science: Enhancing Students’ Conceptual Understanding and Motivation. In  Yew-Jin And Aik-Ling (Eds).Science Education At The Nexus Of Theory And Practice. Sense Publishers. p. 7-23.  






11



